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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris 
pengaruh GCG pada kinerja LPD, pengaruh GCG pada budaya 
organisasi berorientasi tim, pengaruh budaya organisasi 
berorientasi tim pada kinerja LPD, menguji budaya organisasi 
berorientasi tim sebagai pemediasi hubungan antara GCG pada 
kinerja LPD. Populasi penelitian adalah sebanyak 50 LPD Se-
Kecamatan Penebel, Tabanan. Sampel ditentukan dengan metode 
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling, diperoleh 

sebanyak 25 LPD. Teknik analisis data adalah analisis jalur. Hasil 
analisis menunjukkan GCG berpengaruh positif pada kinerja LPD. 
GCG berpengaruh positif pada budaya organisasi berorientasi tim. 
Budaya organisasi berorientasi tim berpengaruh positif pada 
kinerja LPD. Budaya organisasi berorientasi tim memediasi 
sebagian pengaruh GCG pada kinerja LPD.  
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The Effect of Good Corporate Governance on the 
Performance of LPD with Team-Oriented Organizational 

Culture as a Mediating Variable 
 

ABSTRACT 
This research was aims to obtain to empirical evidence of the influence of 
GCG on the performance of LPD, the effect of GCG on team-oriented 
organizational culture, the influence of team-oriented organizational 
culture on LPD performance, examine the culture of team-oriented 
organizations as mediating the relationship between GCG on LPD 
performance. The research population was 50 LPD in Penebel, Tabanan. 
The sample was determined by the nonprobability sampling method with 
a purposive sampling technique, obtained as many as 25 LPD. The data 
are analyzed using path analysis. The analysis shows that GCG has a 
positive effect on LPD performance. GCG has a positive effect on team-
oriented organizational culture. Team-oriented organizational culture has 
a positive effect on LPD performance. Team-oriented organizational 
culture mediates a part of the influence of GCG on LPD performance. 
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Organizational Culture; Performance of Lembaga 
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PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang 
memberikan dampak besar dalam pembangunan ekonomi karena UMKM 
memberikan PDB hingga 60,34% (Putra, 2018). Lembaga Keuangan di Indonesia 
terbagi menjadi dua yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non 
bank. Salah satu yang termasuk dalam lembaga keuangan non bank di Bali yang 
berkontribusi pada UMKM adalah Lembaga Perkreditan Desa (LPD). LPD dalam 
memberikan kredit prosesnya lebih mudah dan tidak berbelit-belit seperti 
lembaga keuangan bank (Yudana et al., 2015). Meskipun LPD dapat dikatakan 
berkembang pesat sehingga dipuji oleh berbagai pihak, namun masih terdapat 
LPD yang berada dalam kondisi bermasalah dan bangkrut (Atmadja et al., 2014). 
LPD yang bermasalah biasanya dilihat dari kinerja keuanganya yang rendah 
(Yasa et al., 2018). Dari data yang diperoleh dalam rapat pansus ranperda revisi 
perda LPD yang dipimpin oleh I Nyoman Parta menyatakan  bahwa dari 1.433 
LPD yang ada di Bali, yang berada dalam keadaan baik 909 LPD, cukup baik 204 
LPD, kurang baik 124 LPD, tidak baik 38 LPD, dan bangkrut 158 LPD (Edison, 
2017). Mengenai jumlah LPD setiap Kabupaten di Provinsi Bali tahun 2018 dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Jumlah LPD Setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2018 

No Kabupaten/Kota Jumlah LPD 

1 Denpasar 35 
2 Badung 122 
3 Buleleng 169 
4 Jembrana 64 
5 Tabanan 307 
6 Gianyar 270 
7 Bangli 159 
8 Klungkung 119 
9 Karangasem 190 
  Total  1435 

  Sumber: LPLPD Provinsi Bali, 2018 

Kabupaten Tabanan merupakan kabupaten terbanyak yang memiliki LPD 
yaitu 307 buah LPD. Posisi pertama LPD yang bangkrut yaitu LPD Tabanan 
dengan jumlah 54 LPD. Mengenai jumlah LPD setiap Kecamatan di Kabupaten 
Tabanan yang masih aktif tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah LPD Setiap Kecamatan di Kabupaten Tabanan Tahun 2018 

No Kecamatan Jumlah LPD 

1 Pupuan 19 
2 Selemadeg Barat 28 
3 Selemadeg 22 
4 Selemadeg Timur 19 
5 Kerambitan 26 
6 Tabanan 12 
7 Kediri 21 
8 Marga 22 
9 Penebel 50 
10 Baturiti 28 

  Total 247 

   Sumber: LPLPD Kabupaten Tabanan, 2018 
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Dari sepuluh kecamatan di Kabupaten Tabanan, Kecamatan penebel 
adalah salah satu wilayah yang menjadi pusat pembangunan tabanan utara 
dengan peringkat LPD terbanyak pertama di Kabupaten Tabanan, yaitu 50 LPD 
dari 18 Desa Adat yang ada. 

Suatu kasus yang menjadi sorotan LPD di Kabupaten Tabanan adalah 
kasus dari LPD Desa Pekraman Sunantaya, Kecamatan Penebel, Tabanan yang 
mengalami kerugian hingga Rp. 1,4 miliar (Jingga, 2018). Permasalahan hilang 
dana nasabah mencapai Rp. 1,4 miliar di LPD sunantaya disebabkan  kurang 
baiknya pengelolaan dana nasabah oleh pegawai LPD dan adanya kasus 
manipulasi. Pencegahan terhadap praktik-praktik yang tidak sehat pada LPD 
seharusnya dapat dilakukan jika badan pengawas LPD tanggap dalam 
menemukan adanya transaksi yang mencurigakan (Widyantara et al., 2017). 
Terkait permasalahan tersebut, maka perlu diimplementasikan prinsip good 
corporate governance (Sanchia & Zen, 2015). LPD akan memiliki kemampuan 

sistem pengendalian internal yang baik ditunjukkan dengan penerapan prinsip-
prinsip GCG yang baik untuk meraih kembali kepercayaan masyarakat serta 
dilihat dari bagaimana peningkatan kinerja LPD setiap tahun. Peningkatan 
kinerja LPD setiap tahunnya dapat dilihat dari pengukuran kinerja LPD seperti 
kinerja keuangan pada laporan keuangan dan kinerja manajemen pada kualitas 
layanan.  

Pengukuran kinerja organisasi perlu dilakukan untuk mengetahui 
pencapaian kinerja organisasi tersebut setiap tahunnya (Satriyadi & Suryanawa, 
2015). Penilaian kinerja diperlukan oleh LPD untuk mengukur efektivitas dan 
efisiensi dari operasional kegiatan yang dilakukannya terutama menyangkut 
bagian kredit (Wedantara & Adi, 2019). Dengan penerapan GCG akan membantu 
meningkatkan dan memelihara kinerja keuangan LPD (Yuliantari et al., 2020). 
Kinerja keuangan digunakan untuk membandingkan kinerja saat ini dengan 
kinerja di masa lalu (Sandraningsih & Putri, 2015). Pengukuran kinerja organisasi 
sebaiknya tidak hanya diukur dengan menggunakan aspek keuangan saja, tetapi 
juga harus mempertimbangkan beberapa aspek non keuangan (Supriyatna et al., 
2018). Aspek keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan, sedangkan aspek 
non keuangan dapat dilihat dari perspektif konsumen, perspektif bisnis internal, 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Perspektif menentukan hal apa yang 
ingin dicapai oleh organisasi (Ege & Sener, 2017).  

Penelitian tentang GCG dan kinerja sudah ada yang melakukan, menurut 
penelitian Risqiyah et al., (2014) menyatakan bahwa prinsip GCG tidak 
berpengaruh pada kinerja keuangan, sedangkan menurut Putri et al., (2017), 
Puspitha & Sujana (2016) menyatakan penerapan GCG adanya hubungan positif 
dan berpengaruh dengan kinerja berbasis balance scorecard. Namun berbeda 
dengan hasil penelitian Zaidirina & Lindrianasari (2015), Hapsari (2018) yang 
menyatakan bahwa prinsip-prinsip good corporate governance tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan pada kinerja. Hal tersebut masih menunjukan belum adanya 
konsistensi pendapat namun sudah ada yang mampu menunjukkan hubungan 
antara variabel tersebut namun belum cukup, maka diperlukan hubungan dua 
variabel yang berkaitan secara kausal dengan menambahkan variabel mediasi.  

LPD merupakan sebuah organisasi keuangan non bank yang memiliki 
keyakinan terhadap kinerjanya yang mendapat pengaruh nilai yang berasal dari 
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kekuatan diri, lingkungan kerja, serta hubungan antar sesama pegawai 
(Adiputra, 2014). LPD diharapkan mempertimbangkan suatu budaya organisasi 
yang dapat dijadikan panduan bagi setiap organisasi (Astini & Yadnyana, 2019). 
Budaya organisasi akan memberikan suasana psikologi untuk semua pegawai 
organisasi (Pratami & Damayanthi, 2018). Budaya organisasi yang kuat berguna 
sebagai mengarahkan perilaku karyawan (Paramita et al., 2018). LPD melakukan 
kegiatan operasional antar pegawainya menggunakan budaya kerjasama antar 
tim yaitu dipengaruhi oleh harmonisnya lingkungan kerja dan hubungan antar 
pegawai yang didasarkan sesuai dengan awig-awig, pararem desa dan peraturan 
daerah karena LPD dilandasi oleh hukum adat. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Jepkorir et al., (2017) yang menyatakan Budaya organisasi berorientasi tim 
memberikan pengaruh positif pada kinerja perbankan. Menurut Puspitha & 
Sujana (2016), Soraya & Suardana (2018) faktor lain yang berpengaruh terhadap 
kinerja dan good corporate governance adalah budaya organisasi. Karena hal 

tersebut peneliti menambahkan variabel budaya organisasi berorientasi tim 
sebagai variabel mediasi. LPD pada hakekatnya adalah sebuah organisasi 
keuangan non bank yang operasional kinerjanya dipengaruhi oleh budaya 
berorientasi tim yaitu hubungan antar pegawai, lingkungan kerja, kerjasama tim 
yang di dasari atas hukum adat. Semakin baik budaya organisasi berorientasi tim 
diterapkan di LPD dan didukung oleh tata kelola yang baik maka semakin 
meningkatkan kinerja LPD 

Teori keagenan (agency theory) merupakan landasan hal dasar yang 
digunakan untuk menjelaskan konsep good corporate governance. Dalam penelitian 
ini, pemilik dari LPD yaitu desa adat sebagai principal, melimpahkan wewenang 
pengelolaan LPD kepada karyawan LPD sebagai agent dengan adanya kontrak. 
Adanya pelimpahan wewenang dari principal ke agent ini, telah menimbulkan 
adanya hubungan keagenan. 

Teori stewardship menggambarkan hubungan antara pemilik (principal) 
dan manajer (steward). Teori ini ada karena asumsi filosofis mengenai sifat 
manusia yakni manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak 
dengan penuh tanggung jawab, mempunyai integritas dan kejujuran terhadap 
pihak lain (Putri & Ulupui, 2017). Dalam penelitian ini, diharapkan dapat 
menjelaskan bahwa pengelola LPD (steward) dalam mengoperasikan LPD akan 
mengesampingkan kepentingan pribadi mereka dan memaksimalkan kinerjanya 
untuk mencapai tujuan LPD.  

Faktor penting dalam menentukan nilai organsiasi dan berpengaruh pada 
kinerja LPD yaitu GCG (Setyawan & Putri, 2013). Pemilik dari LPD yaitu desa 
adat sebagai principal, melimpahkan wewenang pengelolaan LPD kepada 
karyawan LPD sebagai agent dengan adanya kontrak kerja sehingga 
menyebabkan adanya hubungan keagenan, hal ini sesuai dengan teori keagenan.  
Dengan adanya hubungan keagenan akan menimbulkan konflik keagenan dan 
hal ini dapat diminimalisir dengan menerapkan prinsip good corporate governance. 
Hasil penelitian Kusumasari et al., (2017), Puspitha & Sujana (2016) menyatakan 
bahwa penerapan good corporate governance memberikan pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan LPD. Good corporate governance di LPD 
akan berjalan dengan baik bila diawasi oleh dewan pengawas LPD (Suaryana & 
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Noviari, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H1: Good corporate governance berpengaruh positif pada kinerja LPD. 

Good corporate governance merupakan suatu pedoman dan sistem dalam 
mengelola perusahaan yang baik demi tercapainya keseimbangan kepentingan 
stakeholder. Good Corporate Governance (GCG) adalah salah satu elemen kunci 
dalam peningkatan efisiensi ekonomi suatu organisasi (Dasuki & Lestari, 2019), 
serta tata kelola perusahaan yang mematuhi hukum dan etika masyarakat 
(Mudashiru et al., 2014). Good corporate governance memberikan suatu pedoman 
yang baik kepada budaya organisasi berorientasi tim karena GCG bisa 
memberikan suatu arahan dan didukung oleh teori stewardship dengan karyawan 
sehingga karyawan akan memiliki motivasi meningkatkan budaya organisasi 
berorientasi tim. Penelitian Soraya & Suardana (2018) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh GCG pada budaya organisasi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sanjaya et al., (2019), Indriyani & Putra (2015), dan Puspitha & Sujana 
(2016) yang menyatakan adanya pengaruh positif antara GCG dengan budaya 
organisasi. Budaya organisasi berorientasi tim berpengaruh signifikan terhadap 
suatu perkembangan organisasi (Hakim, 2015). Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H2: Good corporate governance berpengaruh positif pada budaya organisasi 

berorientasi tim. 
LPD merupakan sebuah organisasi non keuangan bank yang memilki 

keyakinan terhadap kinerjanya yang mendapat pengaruh nilai yang berasal dari 
kekuatan diri, lingkungan kerja, serta hubungan antar sesama pegawai 
(Adiputra, 2014). LPD merupakan organisasi mengutamakan kekompakan tim 
didalam melaksanakan kegiatan serta memberikan imbalan dan hukuman 
berdasarkan kelompok dan bukan berdasarkan individu. Penerapannya dalam 
organisasi dengan dukungan manajemen pada karyawan untuk bekerja sama 
dalam satu tim, (Ratnadi et al., 2017). Hal ini sesuai dengan teori penatalayanan 
yang menggambarkan manajer bertanggungjawab. Penelitian yang dilakukan 
Putri et al., (2017), Anggiriawan & Wirakusuma (2015) menyatakan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
H3: Budaya organisasi orientasi tim berpengaruh positif pada kinerja LPD. 

LPD akan mempunyai kekuatan struktur pengendalian internal yang 
baik diperlihatkan dengan penerapan prinsip-prinsip GCG yang baik untuk 
meraih kembali kepercayaan masyarakat serta dilihat dari bagaimana 
peningkatan kinerja LPD setiap tahun. Peningkatan kinerja LPD setiap tahunnya 
dapat dilihat dari pengukuran kinerja LPD. LPD perlu mempertimbangkan 
budaya organisasi yang dapat dijadikan panduan bagi setiap organisasi (Astini & 
Yadnyana, 2019). LPD melakukan kegiatan operasional antar pegawainya 
menggunakan budaya kerjasama antar tim yaitu dipengaruhi oleh harmonisnya 
lingkungan kerja dan hubungan antar pegawai yang didasarkan sesuai dengan 
awig-awig. Budaya organisasi penting bagi organisasi karena kelangsungan 
organisasi tergantung pada kepuasan pelanggan dalam mendapatkan pelayanan 
yang baik dan kinerja yang baik (Dimitrios, 2014). Tindakan kecurangan pada 



DARMAYANTI, N. P. G., RATNADI, N. M. D., DEWI, A. A. & YASA, G. W. 
PENGARUH GOOD CORPORATE… 

  

 

2476 

 

LPD dapat terjadi karena adanya asimetri informasi karena terjadi pelimpahan 
tugas dari principal ke agent sehingga menimbulkan adanya hubungan keagenan 
dan hal ini dapat diminimalisir dengan tata kelola yang baik dengan dukungan 
budaya organisasi yang baik. Menurut Soraya & Suardana (2018), Puspitha & 
Sujana (2016) menyatakan faktor lain yang berpengaruh terhadap good corporate 
governance adalah budaya organisasi. Penelitian yang dilakukan Hakim (2015) 
menyatakan bahwa budaya organisasi orientasi tim berpengaruh positif dan 
signifikan pada kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Madueke & Emerole 
(2017), Kamau & Wanyoike (2019) menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H4: Budaya organisasi berorientasi tim memediasi pengaruh good corporate 

governance pada kinerja LPD. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan bentuk hubungan 
kausalitas dan menggunakan pendekatan kualitatif yang dikuantitatifkan. 
Penelitian ini menguji pengaruh GCG pada kinerja lembaga perkreditan desa 
dengan budaya organisasi berorientasi tim sebagai variabel mediasi. Penelitian 
ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa Se-Kecamatan Penebel, 
Kabupaten Tabanan. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kinerja 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang di prediksi dengan GCG dan budaya 
organisasi berorientasi pada tim. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja LPD (Y) yang diukur 
dengan menggunakan 4 perspektif yaitu (1) perspektif keuangan. (2) perspektif 
customer. (3) perspektif bisnis internal. (4) perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah good corporate 

governance ( ) yang diukur dengan menggunakan indikator prinsip-prinsip 

good corporate governance yaitu (1) transparansi. (2) akuntabilitas. (3) 
responsibilitas. (4) independensi. (5) kewajaran. Variabel mediasi dalam 
penelitian ini adalah budaya organisasi berorientasi tim ( ) yang diukur 

dengan menggunakan indikator yaitu (1) menyelesaikan pekerjaan dengan 
kerjasama tim. (2) menolong sesama angota kerja bila ada yang mengalami 
kesulitan. (3) Loyalitas terhadap tim sangat tinggi. (4) Permasalahan di tempat 
kerja, selalu diselesaikan secara bersama-sama. (5) Koordinasi dengan rekan 
kerja dan pimpinan. Tiap-tiap jawaban diukur dengan menggunakan skala likert 

lima poin, yaitu skor 1 = sangat tidak setuju (STS), skor 2 = tidak setuju (TS), 
skor 3 = kurang setuju (KS), skor 4 = setuju (S), skor 5 = sangat setuju (SS). 

Populasi dalam penelitian ini adalah LPD Se-Kecamatan Penebel, 
Tabanan. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian 
sampel yaitu (1) ketua dan pegawai LPD minimal sudah berkerja selama 2 tahun 
di LPD. (2) pegawai memiliki pengetahuan tentang kinerja keuangan di LPD. (3) 
pegawai memiliki pengetahuan tentang kegiatan manajemen di LPD. Sampel 
dalam penelitian ini adalah adalah ketua LPD dan 3 pegawai LPD yang 
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memenuhi kriteria-kriteria yang sudah di tentukan. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
jalur (path analysis), dikarenakan pengaruh pengujian variabel independen pada 
variabel dependen menggunakan variabel penghubung yaitu variabel mediasi. 
Penyusunan model juga dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan diagram 
jalur yaitu sebagai berikut. 
Persamaan Sub-struktural 1 

X2 = β1X1 + ε1……..........……………………...……………….………….……(1) 
Persamaan Sub-struktural 2 

Y = β2X2+ β3X3+ ε2…...….…………...……...………………………………....(2) 
Keterangan: 
Y = Kinerja LPD 
  = Good Corporate Governance 

  = Budaya Organisasi Berorientasi Tim 

  = Koefisien regresi jalur  dengan  

  = Koefisien regresi jalur  dengan Y 

 = Koefisien regresi jalur  dengan Y 

 ε   = error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Populasi penelitian ini adalah LPD yang ada di Kecamatan Penebel, Tabanan. 
LPD yang diteliti adalah LPD yang aktif dengan jumlah 50 LPD. Dari 50 LPD 
yang menjadi populasi, penelitian ini menggunakan 25 LPD sebagai sampel yang 
ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan memasukkan kriteria-
kriteria yang sesuai dengan penelitian. Proses seleksi sampel ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.  
Tabel 3. Proses Seleksi Sampel 

Kriteria Jumlah LPD 

LPD yang aktif pada tahun 2019-2020 50 

LPD yang bermasalah pada tahun 2019-2020 (1) 

LPD yang  memiliki karyawan berkerja kurang dari 2 tahun (0) 
LPD yang tidak memiliki jumlah karyawan lebih dari 3 orang 
dibagian keuangan dan manajemen 

(24) 

Total LPD yang dijadikan sampel 25 

Total Responden 100 
Sumber: Data Penelitian, 2020 

 Statistik deskriptif merupakan hasil analisis yang digunakan untuk 
melihat nilai data minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar 
dari masing-masing variabel penelitian. Statistik deskriptif dalam penelitian ini 
digunakan untuk memberikan informasi, mendeskripsikan data atau gambaran 
data mengenai variabel-variabel penelitian yaitu good corporate governance, 
budaya organisasi berorientasi tim, dan kinerja LPD secara umum dilihat dari 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar masing-masing 
variabel. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

Good Corporate 
Governance (X1) 

100 1 5 4,39 6,585 

Budaya Organisasi 
Berorientasi Tim (X2) 

100 3 4 4,40 3,968 

Kinerja LPD (Y) 100 1 4 4,33 4,445 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Nilai minimum good corporate governance adalah 1 yang berarti responden 
sangat tidak setuju pada keputusan ketua yang objektif dan nilai maksimunnya 
adalah 5. Nilai mean untuk variabel good corporate governance adalah 4,39 dan 
standar deviasi sebesar 6,585. Nilai minimum budaya organisasi berorientasi tim 
adalah 3 yang berarti responden kurang setuju pada menyelesaikan pekerjaan 
dengan kerjasama tim, loyalitas terhadap tim sangat tinggi, koordinasi dengan 
rekan kerja dan nilai maksimunnya adalah 5. Nilai mean untuk variabel budaya 
organisasi berorientasi tim adalah 4,40 dan standar deviasi sebesar 3,968. Nilai 
minimum kinerja LPD adalah 1 yang berarti responden sangat tidak setuju 
dengan frekuensi peningkatan nasabah, keluhan nasabah terhadap pengelola 
LPD dan nilai maksimunnya adalah 5. Nilai mean untuk variabel kinerja LPD 
adalah 4,33 dan standar deviasi sebesar 4,445.  

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner 
yang digunakan merupakan kuesioner yang relevan. Hasil uji instrumen 
validitas memiliki skor lebih dari sama dengan 0,30. Hasil uji validitas 
menyatakan bahwa hasil korelasi terkecil yaitu 0,361 dan korelasi terbesar yaitu 
0,836. Hal tersebut menunjukkan bahwa kuesioner dikatakan valid dan layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji instrumen reliabilitas adalah 
koefisien Alpha Cronbach lebih dari 0,70. Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh 

variabel telah memenuhi syarat reliabilitas atau kehandalan sehingga dapat 
digunakan untuk melakukan penelitian. 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi 
yang dibuat sudah valid dan layak untuk diteliti. Hasil dari uji asumsi klasik 
meliputi uji normalitas dan linearitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 
substruktur 1 sebesar 0,121 dan substruktur 2 sebesar 0,732 yang berarti di atas 
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 maka, penelitian 
berdistribusi normal. Hasil uji linieritas regresi untuk substruktur 1 
menunujukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menggambarkan 
bahwa pada model regresi substruktur 1 asumsi liniearitas terpenuhi karena 
Sig.= 0,000 < 0,05. 

Perhitungan koefisien path atau analisis jalur digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini. Terdapat variabel 

yang berperan ganda dalam analisis jalur yaitu sebagai variabel bebas pada suatu 

hubungan, namun menjadi variabel terikat pada hubungan lain. Perhitungan 

koefisien path digunakan untuk memastikan bahwa model regresi yang dibuat 

memiliki hubungan mediasi, mediasi sebagian, atau tidak memiliki hubungan 

mediasi. Hasil perhitungan koefisien path atau analisis jalur untuk regresi 
substruktur 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 5, dan tabel 6. 
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Tabel 5. Hasil Uji Analisis Jalur Substruktur 1 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.905 3.248  0,587 0,559 

Good Corporate 
Governance 

0,480     0,037 0,796 13,011 0,000 

R Square 
Adjusted R Square 
F Statistik 
Signifikan Uji F 

0,633 
0,630 

169,293 
0,000 

    

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan pada 
Tabel 5, maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut. 
 X2  = β1X1 + ε1 
 X2  = 0,480X1 + ε1  

Nilai constant sebesar 1,905 memiliki arti bahwa bila variabel good 
corporate governance dianggap 1 maka variabel budaya organisasi berorientasi tim 
selaku variabel dependen akan tetap ada, namun dengan nilai signifikansi 0,559 
yang lebih besar dari 0,05 maka variabel budaya organisasi berorientasi tim tidak 
signifikan dan perlu dipengaruhi oleh variabel good corporate governance. Nilai 
koefisien regresi variabel budaya organisasi berorientasi tim bernilai positif 
dengan nilai signifikansi uji t < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel good 
corporate governance memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel 
budaya organisasi berorientasi tim. Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang ditunjukkan oleh nilai determinasi total (Adjusted R Square) 
sebesar 0,630 mempunyai arti bahwa sebesar 63,0% variasi budaya organisasi 
berorientasi tim dipengaruhi oleh variasi good corporate governance, sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 37,0% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke 
dalam model. 
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Jalur Substruktur 2 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,278 2,654  0,105 0,917 

Good Corporate 
Governance 

0,335 0,050 0,496 6,746 0,000 

Budaya Organisasi 
Berorientasi Tim 

0,506 0,082 0,452 6,147 0,000 

R Square 
Adjusted R Square 
F Statistik 
Signifikan Uji F 

0,808 
0,804 

203,605 
0,000 

    

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2 seperti yang disajikan pada 
Tabel 6,  maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut. 
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 Y = β2X2+ β3X3+ ε2 

 Y = 0,335X2 + 0,506X3 + ε2 
Nilai constant sebesar 0,278 memiliki arti bahwa bila variabel good 

corporate governance dan budaya organisasi berorientasi tim dianggap 0, maka 
variabel kinerja LPD selaku variabel dependen akan tetap ada, namun dengan 
nilai signifikansi 0,917 yang lebih besar dari 0,05 maka variabel kinerja LPD tidak 
signifikan dan perlu dipengaruhi oleh variabel good corporate governance dan 
budaya organisasi berorientasi tim. Nilai signifikansi masing-masing variabel 
bebas < 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan oleh nilai determinasi total 
(Adjusted R Square) sebesar 0,804 mempunyai arti bahwa sebesar 80,4% variasi 
kinerja LPD dipengaruhi oleh good corporate governance dan budaya organisasi 
berorientasi tim, sedangkan sisanya sebesar 19,6% dijelaskan oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
  Pemeriksaan validitas model dalam analisis jalur menggunakan indikator 

koefsien determinasi total ( M) dengan terlebih dahulu menghitung nilai 

standar error dengan perhitungan sebagai berikut. 

Pєi =  

Pє1 =  =  = 0,367 

Pє2 =  =  = 0,192 

Maka dari itu, nilai koefisien determinasi total ( M) adalah sebagai 

berikut. 
R²m = 1 – (Pε1)2 (Pε2)2  
 = 1 – (0,367)2 (0,192)2  
 = 1 – (0,134) (0,036)  

 = 0,995 

Nilai determinasi total sebesar 0,995 mempunyai arti bahwa sebesar 
99,5% variasi kinerja LPD dipengaruhi oleh variasi good corporate governance dan 
budaya organisasi berorientasi tim, sedangkan sisanya sebesar 0,5% djelaskan 
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Perhitungan pengaruh 
antar variabel diterangkan dalam tabel 7 sebagai berikut. 
Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta        

Pengaruh Total Variabel Penelitian 

Pengaruh 
Variabel 

Pengaruh 
Langsung 

(b) 

Pengaruh Tidak Langsung 
melalui Budaya Organisasi 

Berorientasi Tim 
(a x c) 

Pengaruh 
Total 

(b + (a x c)) 

X1 → X2 a = 0,480 - 0,480 

X1 → Y b = 0,335 0,242 0,577 

X2 → Y c = 0,506 - 0,506 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
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 Hipotesis pertama menyatakan good corporate governance berpengaruh 
pada kinerja LPD. Berdasarkan hasil analisis pengaruh jumlah good corporate 
governance pada kinerja LPD diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan 
nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,335. Nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 
pengaruh good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan pada 
kinerja LPD. Hal ini menunjukkan bahwa apabila LPD menerapkan good 
corporate governance menyebabkan kinerja LPD semakin baik. Adanya 

pendelegasian tugas pengelolaan dari desa pekraman kepada pengurus LPD 
menyebabkan adanya hubungan keagenan dan memungkinkan timbulnya 
konflik keagenan. Dari hasil analisis menunjukkan adanya GCG akan membuat 
para nasabah yakin dengan para pengelola yang akan memberikan keuntungan 
bagi mereka dan pengelola tidak akan menggelapkan dana. Hasil penelitian 
sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Kusumasari et al., (2017), 
Putri et al., (2017), dan Sawitri & Ramantha (2018) menyatakan bahwa penerapan 
GCG memberikan pengaruh positif dan signifikan pada kinerja. Sejalan dengan 
penelitian Puspitha & Sujana (2016) juga membuktikan bahwa GCG memberikan 
pengaruh positif yang signifikan pada kinerja perbankan berbasis balance 
scorecard. 

Hipotesis kedua menyatakan good corporate governance berpengaruh 
positif pada budaya organisasi beorientasi tim. Berdasarkan hasil analisis 
pengaruh good corporate governance pada budaya organisasi berorientasi tim 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi bernilai 
positif sebesar 0,480. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hal ini berarti bahwa good corporate 
governance berpengaruh positif dan signifikan pada budaya organisasi 
berorientasi tim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan good 
corporate governance maka budaya organisasi berorientasi tim juga akan semakin 
baik. Pengurus LPD dalam mengelola LPD dapat mengesampingkan 
kepentingan pribadi mereka hal ini sejalan dengan teori stewardship karena 
dengan penerapan GCG yang baik berdampak terhadap perilaku karyawan yang 
bertanggungjawab, berkerjasama dalam mengelola LPD. GCG memberikan 
suatu pedoman yang baik kepada budaya organisasi berorientasi tim karena 
GCG bisa memberikan suatu arahan dan didukung dengan karyawan sehingga 
karyawan akan memiliki motivasi meningkatkan budaya organisasi berorientasi 
tim.  Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 
Soraya & Suardana (2018), Puspitha & Sujana (2016) yang menyatakan bahwa 
good corporate governance terdapat pengaruh positif dan signifikan pada budaya 
organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Indriyani & Putra (2015), Sanjaya et 
al., (2019) yang menyatakan adanya pengaruh GCG pada budaya organisasi. 

Budaya organisasi berorientasi tim berpengaruh signifikan terhadap suatu 
perkembangan organisasi (Hakim, 2015). 

Hipotesis ketiga menyatakan budaya organisasi berorientasi tim 
berpengaruh positif pada kinerja LPD. Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
budaya organisasi berorientasi tim pada kinerja LPD diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,506. Nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa H3 diterima. Hal 
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ini berarti bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan 
pada kinerja LPD. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan budaya 
organisasi berorientasi tim maka kinerja LPD juga akan semakin baik. Budaya 
organisasi berorientasi tim yang diterapkan oleh organisasi akan membantu 
pengelola dalam bertanggungjawab terhadap kinerjanya karena LPD 
mengutamakan kekompakan tim hal ini sesuai dengan teori penatalayanan yang 
menggambarkan seorang pengelola haruslah bertanggungjawab dalam 
mengelola suatu organisasi. Dengan menerapkan budaya organiasi berorientasi 
tim yang didukung oleh kejarsama antar pegawai, dukungan manajemen untuk 
menjaga hubungan dengan rekan kerja di anggota tim lain, dan menjaga 
hubungan baik antara sesama anggota pegawai akan menciptakan suasana kerja 
yang baik, suasana kerja yang baik akan meningkatkan kinerja pegawai sehingga 
akan berdampak terhadap kinerja LPD. Hasil penelitian sejalan dengan hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Mousavi et al., (2015), Ratnadi et al., (2017), 

Perawati & Badera (2018), Anggiriawan & Wirakusuma (2015), yang menunjukan 
hasil serupa bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada 
kinerja kinerja. Budaya organisasi berorientasi tim berpengaruh positif dan 
signifikan pada kinerja perbankan karena, kerjasama antara sesama rekan kerja 
dapat mempengaruhi hasil kinerja para karyawan dan akan berdampak pada 
peningkatan kinerja organisasi (Vij et al., 2012). 

Hipotesis keempat menyatakan good corporate governance berpengaruh 

positif pada kinerja LPD melalui budaya organisasi berorientasi tim. Hasil 
perhitungan sebelumnya didapat nilai koefisien a = 0,480 (sig a = 0,000), nilai 
koefisien b = 0,335 (sig b = 0,000), dan nilai koefisien c = 0,506 (sig c = 0,000). 
Berdasarkan hasil tersebut maka budaya organisasi berorientasi tim dikatakan 
sebagai variabel mediasi sebagian (parsial mediation), karena nilai (a) dan (c) 
signifikan serta (b) juga signifikan. Budaya organisasi berorientasi tim 
merupakan variabel yang memediasi sebagian pengaruh good corporate 
governance pada kinerja LPD atau dengan kata lain good corporate governance 
berpengaruh secara tidak langsung pada kinerja LPD melalui budaya organisasi 
berorientasi tim. Semakin baik GCG diterapkan, akan menyebabkan baiknya 
budaya organisasi berorientasi tim sehingga kinerja LPD juga akan meningkat. 
Penerapan tata kelola good corporate governance diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja LPD melalui budaya organisasi berorientasi tim karena fenomena 
kecurangan akan diminimalisir dengan tata kelola yang baik sehingga akan 
menyebabkan para karyawan lebih terpacu dalam bekerja agar tercapainya 
kinerja lebih tinggi serta kinerja keuangan yang sehat. Hal ini sesuai teori agensi 
yaitu adanya hubungan keagenan, antara desa pekraman yang melimpahkan 
wewenang tugas kepada pihak pengelola LPD untuk melakukan suatu pekerjaan 
akan menyebabkan adanya asimetri informasi yang dapat dihindari dan 
diminimalisir dengan kerangka atau konsep good corporate governance (Wirawan 
& Putri, 2018). Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang 
dikemukakan oleh Soraya & Suardana (2018), Indriyani & Putra (2015),  Puspitha 
& Sujana (2016) yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif 
signifikan pada good corporate governance dan berdampak terhadap kinerja. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif pada kinerja 
LPD, hal ini berarti semakin baik penerapan good corporate governance dalam 
kegiatan LPD maka semakin baik kinerja LPD. Good corporate governance 
berpengaruh positif pada budaya organisasi berorientasi tim, hal ini berarti 
semakin baik penerapan good corporate governance maka semakin baik kualitas 
nilai-nilai budaya organisasi berorientasi tim karena sudah ada tata kelola yang 
baik mengontrol suatu organisasi. Budaya organisasi berorientasi tim 
berpengaruh positif pada kinerja LPD, hal ini berarti semakin baik kualitas 
budaya organisasi berorientasi tim maka kinerja LPD akan semakin baik. Good 
corporate governance berpengaruh pada kinerja LPD secara tidak langsung melalui 
budaya organisasi berorientasi tim, hal ini berarti semakin baik penerapan good 
corporate governance maka akan menyebabkan semakin baik penerapan budaya 

organisasi berorientasi tim sehingga kinerja LPD juga akan meningkat.  
Keterbatasan penelitian ini menggunakan persepsi dalam pengukuran 

kinerja, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan rasio-rasio keuangan 
untuk mengukur kinerja. Serta peneliti selanjutnya yang menggunakan topik 
serupa dapat menggunakan variabel budaya organisasi berorientasi tim sebagai 
variabel moderasi. Bagi LPD, penerapan good corporate governance sudah baik 
namun diharapkan LPD dapat meningkatan keputusan ketua yang bersifat 
objektif sehingga terbebas dari kepentingan berbagai pihak yang merugikan 
LPD. LPD juga diharapkan semakin meningkatkan kerjasama tim dan 
meningkatkan layanan serta kualitas karyawan.  
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